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ABSTRACT

The research found that this song contains profound symbols related to spiritual love. The symbol of the
heart or ga/b is the center of the marker in the semiotics of love in this text. This paper aims to analyze the
representation of double meaning in the song Qo/bi Fiil Madinah by Maher Zain using Roland Barthes'
semiotic approach. The three levels of meaning-denotation, connotation, and myth-illustrate the
complexity of understanding a text. This song was chosen because it contains strong religious symbolism
and conveys spiritual messages through lyrics that are rich in denotative and connotative meanings. The
research method used is descriptive qualitative with Barthes' semiotic analysis technique that includes three
stages of meaning: denotation, connotation, and myth. The results show that the song lyrics represent
spiritual longing for the Prophet Muhammad SAW and the City of Medina through metaphors, symbols,
and poetic diction. The city of Medina is not only interpreted as a geographical place, but also as a symbol
of peace of mind and spiritual closeness. Shalawat becomes a semiotic form to convey love for the Prophet
Muhammad. The song also functions as a medium of da'wah that conveys religious values and love for
the Prophet in an aesthetic and emotional form. This finding shows that religious music can be an effective
means of cultural and spiritual communication in modern society. This research is expected to broaden
the horizons in the study of literature, music and semiotics, and become a reference in understanding the
multiple meanings contained in contemporary Islamic artworks.

Keywords: Roland Barthes, Semiotics, Maher Zain, Religious song, Qolbi Fiil Medina.

PENDAHULUAN

Di era modern ini, musik religi tidak hanya menjadi sarana hiburan, melainkan juga media
komunikasi spiritual yang kuat. Lagu-lagu bernuansa islami kini banyak dipilih sebagai medium
dakwah yang menyentuh sisi emosional dan spiritual pendengarnya. Maher Zain, salah satu musisi
yang konsisten mengangkat tema-tema keagamaan, menyampaikan pesan-pesan tersebut melalui
lirik yang puitis dan menyentuh. Salah satu karyanya, Qolbi Fiil Madinah, menggambarkan bukan
hanya kerinduan terhadap Kota Madinah, tetapi juga menghadirkan simbol-simbol cinta dan
kedekatan batin kepada Nabi Muhammad SAW (Rahim, Fikri, & Hudri, 2023).

Namun, lirik lagu ini tidak serta-merta dimaknai dengan satu arti tunggal. Sebagian orang
menafsirkan lagu tersebut sebagai ungkapan rindu fisik terhadap Madinah, sementara sebagian

lainnya melihatnya sebagai simbol dari kerinduan spiritual, cinta terhadap Nabi, atau bahkan bentuk
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pengabdian keimanan yang mendalam. Perbedaan pemahaman ini menunjukkan bahwa terdapat
lapisan-lapisan makna yang saling bertumpuk dalam teks lagu tersebut (Amalia & Nur, 2025)

Dalam upaya memahami kedalaman makna tersebut, pendekatan semiotika yang
dikembangkan oleh Roland Barthes sangat relevan untuk digunakan. Barthes membagi makna ke
dalam tiga tingkatan, yaitu denotasi (makna literal), konotasi (makna budaya atau ideologis), dan
mitos (makna simbolik yang membentuk cara pandang kolektif masyarakat) (Syifa et al., 2021).
Dengan pendekatan ini, kita bisa menelusuri bagaimana simbol seperti “qalbi” (hatiku) atau
“Madinah” tidak hanya menunjukkan sesuatu secara harfiah, tetapi juga mewakili kerinduan,
kecintaan, serta nilai-nilai spiritual tertentu. (Lustyantie, 2012)

Penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pendekatan semiotika Barthes
efektif digunakan dalam menganalisis karya sastra dan musik yang sarat akan makna simbolik.
Misalnya, penelitian oleh Oktavia (2024) yang menganalisis lagu religi “Tersenyumlah” karya Opick,
menunjukkan bagaimana nilai syukur dapat diungkap melalui lapisan denotatif, konotatif, hingga
mitos. Begitu pula dengan studi oleh Dzulqornain (2024) terhadap video pembukaan Piala Dunia
Qatar 2022, yang berhasil mengungkap pesan keislaman melalui elemen visual yang kaya akan
simbol.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk membedah
struktur makna dalam lirik lagu. Kajian semiotika Roland Barthes sangat efektif dalam membedah
makna simbolik dalam karya sastra dan musik. (Rohanda, 2016) Penanda dan petanda dalam
semiotika membantu mengungkap makna yang terselubung. (Rohanda, 2016). Dari sini terlihat
bahwa musik dan lirik bisa menjadi media yang kuat dalam menyampaikan pesan spiritual yang
berlapis. Sayangnya, kajian ilmiah yang secara khusus membahas makna ganda dalam lagu Qolbi
Fiil Madinah masih sangat terbatas. Padahal, lagu ini memiliki potensi besar untuk dianalisis secara
mendalam, bukan hanya sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai refleksi keagamaan dalam
konteks budaya populer Islam kontemporer.

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengisi kekosongan tersebut. Dengan mengkaji lagu
Qolbi Fiil Madinah menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, diharapkan akan muncul
pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana pesan spiritual, nilai-nilai Islam, dan cinta kepada
Nabi Muhammad SAW direpresentasikan dalam lirik lagu. Kajian ini tidak hanya berkontribusi
dalam bidang sastra dan musik, tetapi juga dapat memperluas wawasan masyarakat mengenai
potensi musik sebagai media dakwah yang lembut, menyentuh, dan bermakna (Wulandari, Rahayu,
& Mahsa, 2025).

METODE

Motode pembahasan penelitian yang digunakan adalah metode analisis isi karena
mengungkap isi atau makna teks sebagai hasil komunikasi dengan konteks (Rohanda, 2022) yang
didasari oleh unsur denotasi dan konotasi dalam lagu yang saling mendukung membentuk makna
termasuk makna religius yang mendalam. Makna denotatif dan konotatif saling mendukung dalam
membentuk makna religius dalam puisi ini (Rohanda et al.,, 2024) Simbolisasi Madinah muncul
sebagai tempat yang menenangkan hati tokoh dalam drama (Rohanda, 2022). Cinta kepada
Rasulullah direpresentasikan melalui adegan yang menggambarkan kepatuhan dan kerinduan
(Rohanda, 2022)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
semiotika Roland Barthes. Pendekatan ini dipilih untuk mengungkap makna denotatif, konotatif,
dan mitos yang terkandung dalam lirik lagu Qolbi Fiil Madinah karya Maher Zain. Analisis
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dilakukan terhadap teks lirik sebagai objek utama yang dipandang sebagai sistem tanda (sign system)
Barthes. data adalah youtube
(https:/ /www.voutube.com/watch?v=ik8ifDQrI.As) yang menayangkan teks lirtik lagu Qolbi Fiil

ICL3

dalam teori Sumber penelitian ini

Madinah dalam bahasa Arab beserta terjemahannya. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga
tahapan: (1) identifikasi makna denotatif atau literal dari lirik, (2) penggalian makna konotatif
berdasarkan asosiasi budaya dan religius, serta (3) pembacaan mitos sebagai sistem tanda ideologis
yang mewakili nilai-nilai keagamaan. Setiap bait lagu dianalisis secara tekstual dan kontekstual untuk
mengungkap kedalaman simbolik dan spiritual yang tersirat. Proses analisis dilakukan secara
interpretatif, dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan religius pendengar Muslim
sebagai latar resepsi makna, sehingga mampu menggambarkan representasi makna ganda secara
komprehensif dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lagu Qalbi Fil Madinah yang dinyanyikan Maher Zain bersama Harris ] merupakan karya
musik religi yang menyentuh hati. Lagu ini mengungkapkan kerinduan mendalam kepada Nabi
Muhammad SAW dan kota Madinah, yang dikenal sebagai tempat penuh kedamaian bagi umat
Islam. Liriknya ditulis dalam bahasa Arab dan dipenuhi ungkapan cinta, doa, dan shalawat,
menggambarkan emosi yang tulus seperti air mata rindu, hati yang meluap dengan cinta, dan jiwa
yang mengembara dalam mimpi menuju sang Nabi. Dengan irama lembut dan menenangkan, lagu
ini sangat cocok didengarkan di momen-momen spiritual, terutama saat Ramadan. Sejak dirilis pada
Maret 2025, lagu ini mendapat sambutan hangat dan sempat menjadi trending di YouTube dengan
jutaan penonton.

Hasil Penelitian

Bait lagu Terjemahan Makna Denotatif Makna Konotatif
Air mataku Air mata yang keluar ~ Kerinduan yang sangat
ERWS = Jl mengalir karena  karena rasa rindu mendalam dan emosional
rindu kepada kekasih hati kepada Nabi Muhammad SAW
. . Panggilan sayang Ungkapan cinta dan .
) ok Wahai kekasihku, kepada orang yang penghormatan kepada Nabi
e kepadamu L Muhammad sebagai kekasih
dicintai
Allah
Wie 8 (ol Hatiku meluap Hati yang penuh Cinta yang membara dan tulus
dengan cinta dengan cinta kepada Nabi dan ajaran Islam
Bentuk penghormatan dan
Slle Al Dengan shalawat  Mengirimkan doa dan pengharapan agar Nabi

atasmu

salam kepada Nabi

mendapatkan keberkahan dan
kedamaian

1:"5 g_g%}j) ‘:Ju’

Jiwaku terbang
karena cinta

Jiwa yang merasa
terbang karena cinta

Perasaan spiritual yang melayang
dan damai karena kecintaan
kepada Nabi

ENRL

Dalam mimpi

menuju

kepadamu

Dalam mimpi, jiwa
menuju kepada Nabi

Harapan dan doa yang dalam
untuk selalu dekat dengan Nabi,
bahkan dalam alam mimpi

International Conference on Language Learning and Literature (ICL3)

Vol. 55 (2025) | 215-227

217

Published by: UIN Sunan Gunung Djati Bandung


https://www.youtube.com/watch?v=ik8jfDQrLAs

N

2
S
\ unung Djati
Canference Series
(-

—

Kerinduan total dan

Seluruh dirik
G K © ur; b1r1 . Seluruh diri ingin pengorbanan untuk
mendam
e e ambd dekat mendekatkan diri kepada Nabi
kedekatan e
dan nilai-nilai Islam
Wahai Panggilan hormat dan  Kesetiaan dan ketaatan penuh
i PP junjunganku, aku  kesiapan untuk kepada Nabi Muhammad
datang padamu datang kepada Nabi sebagai pemimpin spiritual
i ) i i Madinah sebagai simbol
R Hatiku di Hati berada di kota .
Aol 4 8 ] . kedamaian, ketenangan, dan
v T Madinah Madinah . i
pusat spiritual bagi umat Islam
Kedamaian batin dan spiritual
I Menemukan Mendapatkan yang diperoleh melalui
Al aag -
ketenangan ketenangan hubungan dengan Nabi dan kota
Madinah
Dial iritual d
" . . Ucapan salam dan 1alog sprritua’ dan
. Wahai Nabi penghormatan langsung kepada
L b JB . penghormatan , .
’ kami kenada Nabi Nabi Muhammad sebagai
cpadaNa utusan Allah
. . Doa dan harapan agar Nabi
e 23Ul Salam sejahtera Memberikan salam selalu dalam lindungan dan
atasmu dan doa keselamatan
rahmat Allah
Menyebutkan nama Pengakuan dan penghormatan
L Muhammad, Nabi Muhammad atas kedudukan Nabi
” Nabi kami sebagai nabi umat Muhammad sebagai pemimpin

Islam

dan panutan umat Muslim

A5 ) &l lia

Semoga doa dan
salam Allah

menyertaimu

Doa dan salam dari
Allah untuk Nabi
Muhammad

Harapan akan keberkahan dan
kedamaian yang abadi bagi Nabi
Muhammad dan umat Islam

yang mengikuti beliau

Salam dan doa

Penghormatan tertinggi kepada

o Pad hai ditujukan kepad
A J gy Liclle adamu wahat tujuian fkepada Nabi sebagai utusan Allah dan
Rasulullah Rasulullah b isalah Tsl
Muhammad pembawa risalah Islam
Menunjukkan kasih sayang dan
o Padamu, kekasih ~ Salam dan doa untuk  kedekatan emosional kepada
A G Ly clile

Allah

kekasih Allah

Nabi sebagai kekasih Allah dan
teladan umat Muslim
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1. Bait Lagu:
B3s xed Ol
Saala dam'ii syawqaa
(Air mataku mengalir karena rindu)

Secara harfiah, bait ini menggambarkan air mata yang keluar sebagai tanda fisik dari rasa
rindu. Artinya, seseorang menangis karena merasa sangat merindukan sesuatu atau seseorang.
Secara lebih mendalam, air mata rindu ini melambangkan perasaan emosional yang kuat dan
kerinduan spiritual kepada Nabi Muhammad SAW dan kota Madinah. Dalam konteks lagu dan
budaya Islam, air mata ini bukan sekadar ekspresi kesedihan, tetapi juga simbol cinta yang tulus dan
pengharapan akan kedekatan batin dengan sosok yang dicintai. Menurut penelitian semiotik Roland
Barthes pada lirik lagu serupa, seperti dalam skripsi "Analisis Semiotik Roland Barthes dalam Lirik
Lagu Qalbi Ya Qalbi" (2023), kata "qalbi" (hati) dan ekspresi seperti air mata bukan hanya merujuk
pada organ tubuh atau tindakan fisik, melainkan sebagai tanda (sign) yang mengandung makna
perasaan cinta dan kerinduan yang mendalam. Dalam hal ini, "air mata rindu" berfungsi sebagai
penanda (signifier) yang mengacu pada petanda (signified) berupa kerinduan spiritual dan
emosional yang sangat kuat, yang menjadi inti dari pesan lagu ini.

2. Bait Lagu:
Ya habibi ilaik
(Wahai kekasihku, kepadamu)

Secara harfiah, bait ini adalah panggilan sayang yang ditujukan kepada seseorang yang
sangat dicintai, yaitu "kekasihku" dan ungkapan bahwa perhatian atau perasaan diarahkan
kepadanya. Secara mendalam, kata "habibi" (kekasihku) dalam konteks lagu religi ini bukan hanya
merujuk pada kekasih biasa, melainkan sebagai simbol cinta dan penghormatan kepada Nabi
Muhammad SAW. Ini menunjukkan kedekatan emosional dan spiritual antara penyanyi (atau umat
Muslim) dengan Nabi sebagai sosok yang sangat dicintai dan dihormati. Menurut Rahmani (2023)
yang menggunakan teori semiotika Roland Barthes dalam analisis lirik lagu Qalbi Ya Qalbi , kata
"qalbi" (hatiku) dan kata-kata yang menyatakan cinta seperti "habibi" berfungsi sebagai penanda
(signifier) yang membawa petanda (signified) berupa perasaan cinta yang mendalam dan
penghormatan religius. Jadi, bait ini mengandung makna ganda: secara literal sebagai panggilan
sayang, dan secara simbolis sebagai ekspresi cinta spiritual kepada Nabi Muhammad.

3. Bait Lagu:
e 1 Gald
Faadha galbi "isyqaa
(Hatiku meluap dengan cinta)

Secara harfiah, bait ini menyatakan bahwa hati seseorang dipenuhi atau meluap dengan
perasaan cinta. Artinya, ada perasaan cinta yang sangat kuat dan melimpah dalam hati. Secara lebih
dalam, "qalbi" (hatiku) dalam konteks semiotika Roland Barthes bukan hanya merujuk pada organ
tubuh, melainkan sebagai simbol perasaan dan emosi manusia. Kata "isyqaa" (cinta yang membara)
membawa makna konotatif berupa cinta spiritual dan pengabdian yang tulus kepada Nabi
Muhammad SAW dan nilai-nilai Islam.

Menurut penelitian semiotik yang dilakukan pada lirik lagu serupa, seperti dalam skripsi
Analisis Semiotik Roland Barthes dalam Lirik Lagu Qalbi Ya Qalbi (2023), kata-kata yang
berhubungan dengan "qalbi" dan "cinta" berfungsi sebagai penanda (signifier) yang mengandung
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petanda (signified) berupa perasaan cinta yang mendalam, bukan sekadar cinta biasa, melainkan
cinta yang mengandung makna religius dan spiritual. Dengan demikian, bait ini menyampaikan
pesan bahwa cinta dalam lagu ini adalah cinta yang suci, penuh pengorbanan, dan menjadi sumber
kekuatan batin bagi penyanyi atau umat Muslim yang menghayatinya.

4. Bait Lagu:

<o Bl
Bish-sholati 'alaik
(Dengan shalawat atasmu)

Secara harfiah, bait ini berarti mengirimkan doa dan salam (shalawat) kepada Nabi
Muhammad SAW. Ini adalah ungkapan penghormatan dan doa yang biasa diucapkan umat Muslim
untuk memohon keberkahan bagi Nabi. Secara lebih dalam, "shalawat" bukan hanya sekadar doa
biasa, melainkan simbol penghormatan, kecintaan, dan pengharapan agar Nabi Muhammad selalu
mendapatkan rahmat dan keberkahan dari Allah. Dalam konteks semiotika Roland Barthes, kata
"shalawat" sebagai penanda (signifier) membawa petanda (signified) berupa kedekatan spiritual,
rasa hormat yang tinggi, dan ikatan batin yang kuat antara umat Muslim dengan Nabi. Bait ini juga
mengandung makna sebagai wujud pengabdian dan kesetiaan yang tulus, yang menguatkan
hubungan emosional dan religius dalam lagu. Dengan mengucapkan shalawat, penyanyi
menegaskan rasa cinta dan penghormatan yang mendalam kepada Nabi, sekaligus mengajak
pendengar untuk ikut merasakan dan menghayati makna tersebut.

5. Bait Lagu:
B ash &l
Thaarat ruubii hubban
(Jiwaku terbang karena cinta)

Secara harfiah, bait ini menggambarkan perasaan jiwa yang seolah-olah melayang atau
terbang karena rasa cinta yang mendalam. Ini adalah ekspresi emosional yang kuat, menggambarkan
kebahagiaan dan kelegaan batin. Secara lebih mendalam, "jiwa terbang" merupakan simbol spiritual
yang menunjukkan pengalaman mistis atau kedekatan batin yang luar biasa dengan Nabi
Muhammad SAW dan nilai-nilai keimanan. Dalam perspektif semiotika Roland Barthes, frasa ini
berfungsi sebagai penanda (signifier) yang mengandung petanda (signified) berupa kebebasan
spiritual, ekstase, dan kedamaian yang diperoleh melalui cinta dan pengabdian religius. Bait ini
menyiratkan bahwa cinta kepada Nabi bukan hanya perasaan biasa, tetapi membawa transformasi
spiritual yang membuat jiwa merasa ringan, bebas, dan penuh kedamaian. Ini memperkuat pesan
lagu sebagai ungkapan kerinduan dan cinta yang bersifat transenden dan suci.

6. Bait Lagu:
el) LUl
Fil manaami ilaik
(Dalam mimpi menuju kepadamu)

Secara harfiah, bait ini menggambarkan seseorang yang dalam tidurnya bermimpi untuk
mendekati atau bertemu dengan sosok yang dicintainya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Secara lebih
dalam, mimpi di sini melambangkan harapan dan kerinduan spiritual yang sangat kuat untuk selalu
dekat dengan Nabi dan nilai-nilai keimanan. Dalam perspektif semiotika Roland Barthes, "mimpi"
sebagai penanda (signifier) mengandung petanda (signified) berupa keinginan batin yang
mendalam, tempat pelarian dari dunia nyata menuju kedamaian dan kedekatan spiritual. Bait ini
juga mengandung makna bahwa hubungan dengan Nabi Muhammad tidak hanya terjadi di dunia
nyata, tetapi juga di alam bawah sadar atau spiritual, menandakan ikatan emosional dan religius
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yang sangat erat. Mimpi menjadi medium simbolis untuk mengekspresikan kerinduan dan cinta
yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu.
7. Bait Lagu:
L3 Kl
Raama kullii gurban
(Seluruh diriku mendamba kedekatan)

Secara harfiah, bait ini menyatakan bahwa seluruh diri seseorang sangat menginginkan atau
mendambakan untuk dekat dengan sosok yang dicintai, yaitu Nabi Muhammad SAW. Secara
mendalam, "kullii" (seluruh diriku) dan "qurban" (mendamba atau berkorban) dalam konteks lagu
ini melambangkan pengorbanan total dan kerinduan batin yang tulus untuk mendekatkan diri
secara spiritual kepada Nabi Muhammad dan nilai-nilai Islam. Dalam perspektif semiotika Roland
Barthes, bait ini berfungsi sebagai penanda (signifier) yang mengandung petanda (signified) berupa
kerinduan yang sangat kuat dan kesiapan untuk berkorban demi menjaga hubungan spiritual
tersebut. Bait ini mengungkapkan bahwa cinta dan kerinduan kepada Nabi bukan hanya perasaan
biasa, tetapi melibatkan komitmen dan pengabdian penuh yang menyeluruh, menjadikan hubungan
itu sebagai pusat kehidupan dan sumber kekuatan batin.

8. Bait Lagu:
Sayyidii labbayk
(Wahai junjunganku, aku datang padamu)

Secara harfiah, bait ini merupakan ungkapan kesiapan dan kesediaan untuk datang atau
mendekat kepada seseorang yang sangat dihormati, dalam hal ini "Sayyidii" berarti "Tuan" atau
"Junjunganku". Secara lebih dalam, "Sayyidii" merujuk kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
pemimpin spiritual dan teladan umat Islam. Ungkapan "labbayk" (aku datang padamu)
mengandung makna pengabdian, kesetiaan, dan ketaatan penuh kepada Nabi. Dalam perspektif
semiotika Roland Barthes, bait ini menjadi penanda (signifier) yang membawa petanda (signified)
berupa pengakuan akan kedudukan Nabi sebagai pemimpin dan rasa hormat yang mendalam dari
umatnya. Bait ini juga menunjukkan hubungan emosional dan spiritual yang erat antara penyanyi
(atau umat Muslim) dengan Nabi Muhammad, menegaskan bahwa kecintaan tersebut diwujudkan
dalam bentuk kesiapan untuk mengikuti dan mendekat secara batin maupun lahir.

9. Bait Lagu:
Qalbi fil-Madina
(Hatiku di Madinah)

Secara harfiah, bait ini menyatakan bahwa hati seseorang berada atau tertuju pada kota
Madinah. Ini adalah ungkapan fisik dan emosional yang menyatakan kedekatan dengan tempat
tersebut. Secara lebih dalam, "Madinah" bukan hanya sekadar kota geografis, melainkan simbol
spiritual dan religius yang sangat penting bagi umat Islam. Dalam konteks lagu, Madinah
melambangkan ketenangan, kedamaian, dan pusat spiritual karena di sanalah Nabi Muhammad
SAW tinggal dan menyebarkan ajaran Islam.
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10. Bait Lagu:
Wajada as-sakiinah
(Menemukan ketenangan)

Secara harfiah, bait ini menyatakan bahwa seseorang telah menemukan ketenangan, baik
secara fisik maupun batin. Secara lebih dalam, "as-sakiinah" dalam konteks Islam memiliki makna
spiritual yang sangat kuat, yaitu ketenangan dan kedamaian yang diberikan oleh Allah kepada
hamba-Nya, terutama dalam menghadapi berbagai ujian hidup. Dalam lagu ini, ketenangan tersebut
dikaitkan dengan kedekatan kepada Nabi Muhammad SAW dan kota Madinah. Menurut teori
semiotika Roland Barthes, bait ini menjadi penanda (signifier) yang mengandung petanda (signified)
berupa kedamaian batin dan spiritual yang diperoleh melalui hubungan religius yang kuat.
Ketenangan ini bukan sekadar rasa nyaman biasa, melainkan ketenangan jiwa yang mendalam yang
menjadi tujuan utama dalam perjalanan spiritual seorang Muslim. Dengan demikian, bait ini
menguatkan tema lagu tentang pencarian dan pengharapan akan kedamaian spiritual melalui
kecintaan dan kerinduan kepada Nabi dan Madinah.

11. Bait Lagu:
L by J&
Qala ya Nabinaa
(Berkata, "Wahai Nabi kami")

Secara harfiah, bait ini menggambarkan seseorang atau sekelompok orang yang berbicara
atau memanggil Nabi Muhammad SAW dengan panggilan hormat "Wahai Nabi kami". Secara lebih
dalam, bait ini menandakan dialog spiritual dan penghormatan yang mendalam kepada Nabi
Muhammad sebagai utusan Allah dan pemimpin umat Islam. Dalam konteks semiotika Roland
Barthes, frasa ini berfungsi sebagai penanda (signifier) yang membawa petanda (signified) berupa
rasa hormat, cinta, dan pengakuan atas kedudukan Nabi sebagai panutan dan pembimbing. Bait ini
juga mengandung makna mitos yang memperkuat hubungan emosional dan religius antara umat
dan Nabi, menegaskan posisi Nabi sebagai sosok sentral dalam kehidupan spiritual umat Muslim.
Ucapan "Qala ya Nabinaa" menjadi simbol komunikasi batin yang penuh penghormatan dan
kerinduan.

12. Bait Lagu:
clle 230
Assalanmn 'alayk
(Salam sejahtera atasmu)

Secara harfiah, bait ini adalah ucapan salam atau doa yang menyampaikan harapan
keselamatan dan kedamaian kepada seseorang, dalam konteks ini kepada Nabi Muhammad SAW.
Secara lebih dalam, salam ini bukan hanya sekadar ucapan biasa, melainkan simbol penghormatan,
cinta, dan doa yang tulus dari umat kepada Nabi. Dalam semiotika Roland Barthes, "Assalamu
'alayk" sebagai penanda (signifier) membawa petanda (signified) berupa hubungan spiritual yang
erat dan rasa hormat yang mendalam. Ucapan salam ini juga memperkuat ikatan emosional dan
religius antara penyanyi (atau umat Muslim) dengan Nabi, sebagai bentuk penghormatan yang
mengandung harapan agar Nabi selalu dalam lindungan dan rahmat Allah. Salam ini menjadi bagian
dari ritual spiritual yang menguatkan makna lagu sebagai ungkapan cinta dan kerinduan.
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13. Bait Lagu:
Mubhammad Nabinaa
(Muhammad, Nabi kami)

Secara harfiah, bait ini menyebutkan nama Nabi Muhammad SAW dan menyatakan bahwa
beliau adalah nabi umat Islam. Secara lebih dalam, bait ini berfungsi sebagai pengakuan dan
penghormatan atas kedudukan Nabi Muhammad sebagai pemimpin spiritual dan panutan umat
Muslim. Dalam konteks semiotika Roland Barthes, "Muhammad Nabinaa" sebagai penanda
(signifier) mengandung petanda (signified) berupa rasa hormat, cinta, dan pengakuan terhadap
peran sentral Nabi dalam kehidupan keagamaan dan spiritual umat Islam. Bait ini juga memperkuat
identitas religius dan budaya, menegaskan bahwa kecintaan dan penghormatan kepada Nabi
Muhammad adalah bagian penting dari iman dan praktik keagamaan. Dengan menyebutkan nama
beliau secara eksplisit, lagu ini menegaskan kedekatan emosional dan spiritual yang dalam antara
penyanyi dan sosok Nabi.

14. Bait Lagu:
A g 4 ol sl
Shalawatullahi wa salamub 'alayka
(Semoga doa dan salam Allah menyertaimu)

Secara harfiah, bait ini adalah doa dan salam yang dipanjatkan kepada Nabi Muhammad
SAW, memohon agar Allah memberikan rahmat dan keselamatan kepadanya. Secara lebih dalam,
bait ini merupakan ungkapan penghormatan dan kecintaan yang sangat dalam kepada Nabi
Muhammad. Dalam konteks semiotika Roland Barthes, frasa ini sebagai penanda (signifier)
mengandung petanda (signified) berupa harapan akan keberkahan, perlindungan, dan kedamaian
yang abadi bagi Nabi. Doa dan salam ini juga berfungsi sebagai simbol ikatan spiritual yang kuat
antara umat Muslim dengan Nabi, menunjukkan rasa syukur dan pengabdian yang tulus. Lagu ini
mengajak pendengar untuk turut mengirimkan doa dan salam, memperkuat makna religius dan
emosional dalam lagu.

15. Bait Lagu:
Al Jsm ) b elle
'Alayka ya Rasulallah
(Padamu wahai Rasulullah)

Secara harfiah, bait ini adalah ungkapan salam dan doa yang ditujukan kepada Rasulullah
Muhammad SAW. Secara lebih dalam, bait ini mengandung penghormatan tertinggi kepada Nabi
Muhammad sebagai utusan Allah dan pembawa risalah Islam. Dalam perspektif semiotika Roland
Barthes, frasa ini berfungsi sebagai penanda (signifier) yang membawa petanda (signified) berupa
rasa cinta, hormat, dan pengabdian yang mendalam kepada Rasulullah. Bait ini juga menjadi simbol
kedekatan emosional dan spiritual antara umat Muslim dengan Nabi, menegaskan posisi beliau
sebagai panutan dan pemimpin spiritual. Ungkapan ini memperkuat ikatan religius dan
mengekspresikan rasa syukur serta pengharapan akan keberkahan dari Allah melalui Nabi.
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16. Bait Lagu:
dll s Ly elle
"Alayka ya Habiballah
(Padamu, kekasih Allah)

Secara harfiah, bait ini adalah ungkapan salam dan doa yang ditujukan kepada sosok yang
disebut sebagai "kekasih Allah," yaitu Nabi Muhammad SAW. Sebagai penutup, dapat ditegaskan
bahwa lagu ini berfungsi sebagai media dakwah yang kuat melalui simbol dan nilai spiritual. Puisi
sebagai media dakwah menampilkan pesan-pesan keislaman secara estetis dan simbolik. (Rohanda
et al., 2024) Nilai spiritual menjadi pusat dari penceritaan dengan pendekatan semiotik yang kuat
(Rohanda, 2022). Secara lebih dalam, bait ini mengandung makna penghormatan dan cinta yang
sangat dalam kepada Nabi Muhammad sebagai hamba dan utusan Allah yang paling dicintai. Dalam
konteks semiotika Roland Barthes, frasa ini berfungsi sebagai penanda (signifier) yang membawa
petanda (signified) berupa kedekatan spiritual, penghormatan tertinggi, dan pengakuan atas
kedudukan Nabi sebagai kekasih Allah. Ungkapan ini memperkuat hubungan emosional dan
religius antara umat Muslim dengan Nabi Muhammad, menegaskan peran beliau sebagai teladan
dan sumber inspirasi dalam kehidupan keimanan. Lagu ini mengajak pendengar untuk merasakan
dan menghayati cinta yang tulus kepada Nabi sebagai manifestasi cinta kepada Allah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggali makna yang tersembunyi di balik lirik lagu “Qolbi Fiil Madinah”
karya Maher Zain. Lagu ini bukan hanya tentang rindu secara sederhana terhadap kota Madinah,
tapi juga menyimpan pesan-pesan spiritual dan cinta yang dalam kepada Nabi Muhammad dan
nilai-nilai Islam. Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini
membedakan antara makna yang tampak di permukaan dan makna yang lebih dalam, yang mungkin
tidak langsung terlihat oleh mata biasa. Hasilnya menunjukkan bahwa lagu ini mengandung banyak
simbol dan metafora yang memperkaya makna lagu, membuatnya menjadi lebih dari sekadar
hiburan melainkan juga sarana untuk menyampaikan pesan keagamaan dan mengajak pendengar
merenung tentang hubungan batin mereka dengan Tuhan dan Nabi. Penelitian ini penting karena
membantu para penikmat musik untuk melihat bagaimana musik religi modern dapat menjadi
media yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai spiritual dan memperkuat rasa cinta kepada
agama. Semoga temuan ini sebagai salah satu cara menghargai kedalaman makna dalam lagu-lagu
seperti ini dan membuka wawasan terhadap keindahan pesan yang terkandung di dalamnya.
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